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RINGKASAN 

Ferry Elwind (9110600048). Studi Hubungan Kondisi 

Terumbu Karang Dengan KeFagaman Ikan Kepe-kepe (Chaetodon­

tidae) Dan Ikan Kerapu (Serranidae) Di Pulau Sikuai 

Sebagai Tinjauan Dasar Pengembangan Budidaya Laut di bawah 

bimbingan Ir. Yempita Efendi MS, dan Ir. Lely Arlia MSi. 

Sebagai ekosistem perairan yang memiliki produk­

tifitas tinggi, terumbu karang juga merupakan habitat dari 

berbagai jenis organisme laut seperti Ikan, Penyu, 

Lobster, Kima dan Tiram. Organisme-organisme laut tersebut 

memanfaatkannya sebagai daerah penyedia makanan, daerah 

perkembangan, daerah asuhan dan perlindungan. 

Adanya kerusakan terumbu karang akan menyebabkan pula 

perubahan keragaman organisme penghuni terumbu karang, di 

perairan terumbu karang terdapat indikasi adanya hubungan 

antara keragaman spesies ikan dengan kompleksitas 

substrat. 

Tujuan 

kuantitatif 

penelitian 

hubungan 

adalah 

kerusakan 

untuk memperoleh 

terumbu karang 

data 

dengan 

beberapa jenis Ikan Kepe-kepe dan 

hasil penelitian diharapkan dapat 

Ikan Kerapu, sehingga 

data dasar pengelolaan terumbu karang 

laut. 

dimanfaatkan sebagai 

dan budidaya ikan 
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Penelitian dilakukan di Pulau Sikuai Kecamatan Bungus 

Teluk Kabung, Kotamadya Padang. Daerah penelitian dibagi 

menjadi dua lokasi dengan delapan transek pengamatar.. 

Pengamatan komunitas karang menggunakan Metode Transe~ ­

Garis Bentuk Pertumbuhan (Line Interceps Transect) 

sedangkan pengamatan ikan menggunakan Metode Pencacah~1 

Langsung (Visual Census Method). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan terumbu 

karang menyebabkan menurunnya jumlah jenis Ikan Kepe-kepe 

dan Ikan Kerapu, dilihat dari pola penyebaran dan kesuka~1 

makanan kedua suku ikan tersebut serta rata-rata nilai 

indeks keragamannya Ikan Kerapu 

Pulau Sikuai mempunyai potensi 

pengembangan budidaya laut. 

dan Ikan Kepe-kepe ci 

yang cukup baik unt~~ 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kondisi geomorfo l"og is Propinsi SLtmatera Barat 

merupakan asset yang penting bagi perkembanqan usah1 

perikanan. Adanya perairan pantai dan samudera yang l Lias 

? 
yaitll lebih kurang 138,750 km-, dengan panjang garis 

pantai 450 km merupakan potensi yang dapat ditumbuh-

kembangkan, di samping Ltntuk usaha penangkapan, j uga 

berpotensi sebaqai lahan budidaya ikan dan rumput laut 

(Marahudin, 1996). 

Pada perairan yang Cllkllp lLtas ini, terdapat beraneka 

ragam sumberdaya hayati perikanan termasuk di dalamny~ 

sumberdaya terllmbu karang yang dapat dimanfaatkan sebagai 

mata pencaharian. 

Terumbu karang merLtpakan salah satu ekosistem di 

dunia yang secara ekologi paling produktif dan beragam 1 

serta barangkali merupakan daerah yang secara alamiah 

paling indah warnanya dan paling cantik bentuknyi 

(Nybakken, 1988 ; White, 1987). Hal 1 ain yang menar ik 

perhatian dari ekosistem terumbu karang adalah besarnyi 

kelimpahan dan keragaman biota yang berasosiasi. 

Sebagai ekosistem perairan 

produktivitas tinggi, terLtmbu karang 

yang 

juga 

memiliki 

merLtpakan 

habitat dari beberapa jenis organisme laut. Organisme· 
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rqanisme laut tersebut memanfaatkannya sebagai daerah o, -

penyedia makanan, daerah perkembangan, daerah asuhan dan 

perlindungan. 

Secara langsung maupun tidak langsung ekosistem 
. -

terumbu karanq dimanfaatkan oleh manusia untuk keperluan 

hidupnya, antara lain sebagai sumber bahan makanan, 

obatan, bahan banqunan dan daerah pariwisata. 

obat­

Pada 

kenyataannya terumbu karang yang berfungsi sebagai daerah 

perlindungan bagi orqanisme laut, mempunyai kestabilan, 

keragaman, spesies dan ekosistem yang beradaptasi baik 

adanya simbiose internal dan intra komunitas, akan tetapi 

tidak kebal terhadap aktivitas manusia dan mudah sekali 

diseranq oleh faktor-faktor perusak (Odum, 1971). 

Adanya kerusakan terumbu karang akan mengakibatkan 

pula perubahan keragaman organisme penghLtni ter-umbu 

karang. Menurut Risk (1972), di perairan terumbu karang 

ter-dapat indikasi adanya hubungan antara keragaman spesies 

i kan dengan komp l eksi tas SLtbs tra t. Talbot daLam. Risk 

(1972) juga menyatakan bahwa di daerah yang mempunyai 

keragaman spesies karang yang lebih banyak akan lebih 

banyak pula populasi ikannya. 

karang akan memberikan pula relung 

lebih banyak bagi ikan karang. 

Makin komplek populasi 

(Niche) ekologi yang 

Terumbu karang dan ikan hias laut merupakan objek 

yang sangat menar-ik baik dari sektor perikanan maupun 

objek par-iwisata. Kedua biota dari per-ikanan tersebut 



2. TINJAUAN PUSTAKA 

1 Biolagi dan Ekologi Terumbu Karang 2 . . 

Terumbu karang merupakan keunikan di antara asosiasi 

atau komunitas lautan yang seluruhnya dibentuk oleh 

keqiatan bioloqis. Terumbu adalah endapan-endapan masif 

yang penting dari kalsium karbonat yang dihasilkan oleh 

karang (Scleractinia) denqan sedikit tambahan dari alga 

berkapur dan organisme-organisme lain yang mengeluarkan 

kalsium karbonat. 

Meskipun karang ditemukan di seluruh dunia, tetapi 

hanya di daerah tropik terumbu dapat berkembang (Nybakken, 

1988). Hal ini disebabkan oleh adanya dua kelompok karang 

yanq berbeda, yaitu 

ahermatipik. 

karang hermatipik 

Karang hermatipik menghasilkan terumbu 

dan karang 

sedangkan 

ahermatipik tidak. Karang ahermatipik tersebar luas di 

seluruh dunia, sedangkan yang hermatipik hanya ditemukan 

di daerah tropik. Tetapi yang menjadi perbedaan utama 

antara koral hermatipik dan ahermatipik adalah adanya 

simbiose mutualisme antara karang dengan zooxanthellae, 

sejenis alga uniselular (dinoflagellata uniselular) 

eym.nodinium microadriantv.m., yang terdapat di dalam 

Jarinqan karang. Karang hermatipik bersimbiose dengan alga 

tersebut sedangkan koral ahermatipik tidak (Ditlev, 1980 
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Nybakken, 1988). Menurut Barnes (1980) terdapat lebih dari 

60 genera karang yang bersimbiose dengan zooxanthellae . 

Asosiasi simbiotik antara zooxanthellae dengan karang 

sedemikian eratnya hinqqa sanqat menentukan metabolisme 

hewan tersebut, kemampua~nya untuk membentuk kerangka da n 

sebaran vertikalnya. Selain itu zooxanthellae juga 

terdapat dalam berbagai jenis invertebrata di terumbu 

karang sehingqa memberikan petunjuk bahwa peranan alga 

tersebut sangat penting dalam ekosistem terumbu karang 

(Nybakken, 1988 ; Nontji, 1984). Oleh karena itu . karang 

hermatipik mempunyai sifat yang unik, yai tL1 per pad Lian 

sifat 

pertumbuhannya 

hewan dan tumbuhan, sehingga arah 

selalu bersifat fototropik positif. 

Kebutuhan akan cahaya matahari tidak diragukan lagi adalah 

untuk kepentingan zooxanthellae (Nybakken, 1988; 

8L1harsono, 1984). Goreau dalam. Nybakken (1988) menyatakan 

bahwa zooxanthellae meninqkatkan laju proses kalsifikasi 

(pembentukan kapur) yang dilakukan oleh karang dan laju 

pertumbuhan koloni karanq. Namun mekanisme zooxanthellae 

meningkatkan laju pertumbuhan kerangka karang sampai saat 

ini belum diketahui secara jelas. Tetapi Barnes (1980) 

menjelaskan bahwa adanya proses fotosintesa oleh alga 

menyebabkan bertambahnya produksi kalsium karbonat dengan 

menghilangkan karbon dioksida dan merangsang reaksi kimia 

sebaqai berikut : 

Ca ( HC03 )2 ~ CaC03 + HzCCs ~ HzO + CO2 
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Fotosintesa oleh alga yang bersimbiose membLtat karang 

pembentllk terumbll menghasilkan deposit cangkang yang 

ter-buat dari kalsium karbonat kira-kira 10 kali lebih 

cepat dari pada karang yang tidak membentuk terumbll 

(ahermatipik) dan tidak bersimbiose dengan zooxanthellae 

( o i t1 ev , 1980 ) . 

Faktor-faktor pembatas bagi kehidllpan, distribllsi dan 

stabilitas ekosistem terumbu karanq adalah suhu, cahaya 

matahari, salinitas, kejernihan air, arus (pergerakan) air 

dan substrat (Barnes, 1980 

1983) . 

Nybakken, 1988 Berwick, 

Penyebaran geografis terumbu karang dipengaruhi oleh 

suhu dan hampir semua terumbu karanq berkembang pada 

perairan yang suhu rata-rata tahunannya 23°c 

(Stoddart, 1969 Nybakken, 1988). Penetrasi cahaya 

matahari memainkan peranan pentinq dalam 

terumbu karang, karena cahaya matahari 

pembentukan 

menentukan 

berlanqsunqnya proses fotosintesa bagi alga yang 

bersimbiose di dalam jaringan karang (Berwick, 1983). Oleh 

karena itu distribllsi vertikal terumbu karang dibatasi 

oleh kedalaman efektif sinar yang memasuki, menurut 

Vaughan daia.m. SLtkarno (1981) kedalaman maksimum untuk 

terumbu karang adalah 45 m, lebih dalam lagi cahaya sLtdah 

terlalu lemah untllk kehidllpan zooxanthellae. Terumbu 

karang tidak dapat berkembang di perairan yang lebih dalam 

dari 50 - 70 m dan kebanyakan terllmbu karang tllmbuh pada 

kedalaman 25 m atau kurang (Nybakken, 1988). 



Faktor lain yang membatasi perkembangan 

karang adalah salinitas, kebanyakan dari spesiesnya sangat 

sensitif terhadap perubahan salinitas yang lebih tinggi 

atau lebih rendah dari salinitas normal air laut (30-35 %) 

(Nybakken, 1988; Berwick, 1983). 

Perairan pantai yanij menqalami pemasukan air tawar 

secara terus menerus dari aliran sungai, juga dapat 

menqhambat perkembanqan karang hermatipik, aliran air 

tawar biasanya membawa endapan dari daratan, kebanyakan 

karanq hermatipik tidak dapat bertahan dengan endapan yang 

berat, karena dapat menutupi dan menyumbat struktL1r 

pemberian makanannya. Endapan juga mengurangi penetrasi 

cahaya yang dibutL1hkan untuk fotosintesa oleh 

zooxanthellae dalam jarinqan karang (Berwick, 1983). Pada 

umumnya terumbu karang lebih berkembang pada daerah 

bergelombang dan berarus, karena hal ini dapat memberikan 

sumber air yang segar, tersedianya aliran suplai makanan 

(Plankton) dan oksigen serta terhindarnya karang dari 

timbunan endapan (Sukarno et.al, 1986) . Selanjutnya 

dinyatakan bahwa substrat yang keras dan bersih dari 

lumpur diperlukan untuk membentuk koloni baru. 

Selain faktor-faktor pembatas, terumbu karang juga 

dapat dirusak oleh predator karang yang secara a 1 amiah 

mampu merusak dan memodifikasi strL1k tL1r terumbu. Bio ta 

laut yang dikategorikan sebagai perusak terL1mbu r~arang 

yang sangat dikenal adalah Achantaster Planci, yai tu 
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seJenis Echinodermata (Nybakken, 1988). Disamping faktor 

biotis terumbu karang Juga dapat dirusak oleh faktor 

abiotis seperti angin taufan, gempa bumi, 

gununq berapi serta 

1993) • 

kenaikan suhu air 

arus, letusan 

laut (Soekarno, 

Organisme karang ierupakan asosiasi benthik yang 

besar dc1n tidc1k hanya terdiri dari alga yang melekat 

tetapi juga adanya populasi simbiose zoo:-: an the 11 ae. 

Orqanisme yang mampu berfotosintesc1 ini adalah dasar 

rantai makanan dan merupakan sumber energi umum dipandang 

sebaqai autotrophik. 

2.2. Biologi dan Ekologi Ikan Karang 

Kondisi fisik terumbu karang yang kompleks memberikan 

andil bagi keragaman dan 

Banyaknya lubanq dan celah di 

tempat tinggal~ perlindungan, 

produktivitas biologinya. 

terumbu karanq memberikan 

tempat mencari makan dan 

berkembanq biak baqi ikan dan invertebrata yang ada di 

perairan terumbu karang maupun yang berasal dari 

linqkunqan sekitarnya. Biota yang hidup di daerah terumbu 

karang merupakan suatu komunitas yang meliputi kumpulan 

kelompok biota dari berbaqai tingkat tropik. Masing-masing 

komponen dalam komunitas ini mempunyai ketergantungan yang 

erat antara satu dengan yang lain (Sukarno et.al, 1981 

White~ 1987). Suatu hal yang wajar Jika pada terumbu 

karanq terdapat ikan-ikan yang bergerak diantara bermacam-
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macam karang dan organisme lainnya yang berasosiasi. 

Dengan melimpahnya jumlah dan jenis ikan di daerah terumbu 

karang, tampak jelas bahwa ikan-ikan tersebut memberikan 

andil besar terhadap ekosistem terumbu karang (Nybakken~ 

1988) . 

Terumbu karang tidak hanya terdiri dari karang, 

tetapi juqa daerah berpasir, bermacam-macam gua dan 

lubang, wilayah alga, perairan dangkal dan dalam dan 

adanya zonasi terumbu karang. Salah satu pendapat 

menerangkan bahwa diversitas spesies ikan karang yang 

tinqqi disebabkan oleh banyaknya variasi habitat yang 

terdapat di terumbu karang. Pendapat lain menyatakan bahwa 

ikan-ikan tersebut memanq memiliki relung (niche) ekologi 

yang lebih sempit sehingga lebih banyak spesies yang hanya 

dapat berqerak (berakomodasi) di dalam area tertentu. Maka 

sebagai akibatnya ikan-ikan karang terbatas dan 

terlokalisasi di area tertentu pada terumbu karang. Selain 

itu ada juga diantara ikan-ikan tersebut yang dapat 

bermiqrasi dan bahkan beberapa spesies me l indL1ngi 

wilayahnya (teritorialnya) (Nybakken, 1988). 

Amesbury dan Tay 8< Khoo dalam. Hutomo (1986a) 

menyatakan bahwa fisioqrafi dasar perairan adalah faktcr 

utama yang menentukan distribusi dan kelimpahan ikan-ikan 

karanq. Oleh karena itu keberadaan ikan-ikan karang juga 

sangat dipengaruhi oleh kondisi atau kesehatan terumbu 

karanq, yanq biasanya ditunjukkan oleh prosentase 

penutupan karang hidup (life coverage) (HL1tomo, 1986a). 
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Dikatakan pula oleh Russel et al. (1978) bahwa distribusi 

ruang (spatial distribution) dari berbagai 

bervariasi menurut alam d~sar perairan. Perbedaan 

terumbu karang dapat mendu~ung adanya perbedaan 

ikan-ikan. Oleh sebab itu interaksi intra dan 

spesies 

habitat 

kumpulan 

inter-

spesies berperan penting dalam penentuan perwilayahan 

(spacinq), sehinqqa banyak ikan-ikan yang menempati 

wilayah tertentu. 

Tiap kumpulan ikan masing-masing mempunyai habitat 

yanq berbeda, tapi banyak spesies yang terdapat pada lebih 

dari satu habitat. Umumnya tiap spesies mempunyai kesukaan 

(preferensi) terhadap habitat tertentu (Hutomo, 1986b). 

Salah satu sumber bahan makanan bagi ikan yang banyak 

dijumpai di terumbu karang adalah lendir yang dikeluarkan 

oleh karang yang sebenarnya digunakan karang untuk 

menanqkap manqsanya. Lendir tersebut dihasilkan oleh 

beberapa jenis karang yang tidak memiliki tentakel atau 

tentakelnya tereduksi dan lendir yang dihasilkan tersebut 

diduga juga menjadi sumber makanan penting bagi jenis ikan 

tertentu dan binatang karang lainnya (Barnes, 1980). 

Dua kelompok ikan yang secara aktif memangsa koloni 

karanq, yaitu jenis yang memakan karang (Famili Tetra-

odontidae, Monocanthidae, Balistidae, Chaetodontidae> dan 

Jenis omnivora yanq mencabut polip karang untuk 

mendapatkan alga yang berlindung di dalam rangka karang 

(famili Acanthuridae, Scaridae). 
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Ikan yang omnivora jLlmlahnya mancapai 50-70 'l., hampi, 

meliputi semua ikan di terumbLl karang C Pomancentrido.e , 

Chaetodontidae, Pomanccanthidae, Honocanthidae, Ostra c ti, 

onti.dae, Tetraodonti.da.e:>. l<elompok kedua (sekitar 15 %) 

be be rap; adalah ikan herbivora dan pemangsa karang. Hanya 

spesies saja yanq planktivora CClupei.dae, Atheri.nidae:> dar 

karnivora (Gambar 1) (Nybakken, 1988). 

1\1,.:1,n Jcr,u -------,- .;::..__ r,.,,'\(l~ ~ +'-------- 01:,r,n -
' 1,,..,mhu lt(umbu ,~,.., ... 1 .... 

Gambar 1. Gambaran umum sifat-sifat ikan dan habitatnya 
pada terumbu karang di Kepulauan Marshall 
(Nybakken, 1988). 

Salah satLl fenomena yang menarik mengenai ikan-ikan 

karanq adalah adanya perbedaan jenis ikan pada siang hari 

dan malam hari. Pada habitat terumbLl karang, ruang lebih 

menjadi faktor pembatas dibandinqkan makanan, sehingga 

C'' ,,,, 

(II' 
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Gambar 2. Ikan-ikan yang berasosiasi dengan koloni karang 
tipe bercabanq (A) dan tipe datar (B) (Nybakken, 
1988) . 
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Gambar 3. (A) Ikan-ikan yang memangsa koloni karang 
(B) Ikan-ikan karang yang herbivora 
(Nybakken~ 1988). 
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pada malam hari spesies nokturnal mencari rnakan dan 

siang hari sebaliknya. Beberapa spesies distribusinya pada 

dipengaruhi oleh pasang surut (Russel, 1978; White, juqa 

198 7). MenLtrut Hobson (1968) dalam. Nybakken (1988), semua 

spesies nokturnal melakuka~-predasi. 

Pada umumnya ikan karang mengalami dua fase dalam 

daur hidupnya, yaitu fase pelagis sebagai larva dan fase 

demersal setelah tumbuh menjadi ikan muda dan dewasa. 

Meskipun ikan-ikan tersebut pergerakannya beraqam, tetapi 

pada umumnya mereka lebih menetap (sedentary). Salah satu 

faktor penyebab sifat demikian adalah bahwa mereka hidup 

pada lingkungan yang sangat terstruktur dan kompleks, 

sehingqa dari meter ke meter struktur lingkungan fisiknya 

sangat berbeda, meskipun demikian ikan karang bersifat 

relatif menetap sepanjanq sebagian masa hidupnya, sehingga 

mudah diliput atau dijangkau oleh mobilitas rata-rata 

penyelam. (Hutomo, 1986). 



3. MATER! DAN METODE 

3.1. Materi 

. . 

Mater-i yang 

keber-adaan dan 

menjadi objek penelitiaan adalah 

ker-aqaman ikan hias kepe-kepe 

CChaetodontidae> dan ikan kar-ang ekonomis penting jenis 

ker-apL1 CSerranidae> yang ter-dapat di per-air-an ter-L1mbL1 

karang, Pulau Sikuai. Di samping itu juga dilakukan 

penqamatan par-ameter- fisika-kimia per-air-an yang meliputi 

suhu udar-a, suhu air-, salinitas, kecerahan air dan 

kecepatan ar-us per-mllkaan yang mer-upakan salah satu faktor 

pembatas dalam kehidupan ekosistem terumbu karang. 

3.2. Bahan dan Peralatan 

Untuk pengukur-an luas tutupan habitat karang dan 

melakukan penqhitunqan jumlah jenis ikan-ikan karang 1 

digunakan peralatan : 

a. Scuba 

b. Slate untuk menulis bawah air ukuran A 4 

c. Meteran 

d. Jam tangan kedap air 

e. ~::ompas tangan 

f. Smal 1 boat 

q. Papan Manta-to~, 
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Identifikasi ikan-ikan karang di lapangan menggunakan 

bukLI karya Allen (1979) Kuiter (1992), sedangkan parameter 

fisika-kimia perairan yang diamati berikut alat yang 

diqunakan tercantum dalam Tabel 1. berikut : 

Tabel 1. Parameter Fisika-Kimia yang 
Peral a tan 

-

Diamati 

No, Parameter SatLtan Alat 
-

1 Suhu air oC Thermometer Console 

2 SuhLt permukaan oC Thermometer 

Beserta 

Salinitas Q 
Salinometer I Refraktometer 3 loo 

4 Kecerahan air m Sechi disk 

5 l<ecepatan arLts m/dt Bola pinqpong dan stop watch 
permukaan 

3.3. Metode 

3.3.1. Pencatatan Luas Tutupan Karang 

Pen ca ta tan luas tutupan karang digunakan Metode 

Bentuk Garis Pertumbuhan (line Interceps Transect) (UNEP, 

1993) (Lampiran 1.), komposisi tutupan habitat karang 

diklasifikasikan dalam bentuk pertumbuhan koloni karang 

(UNEP, 1993). Untuk menqhitung total persentase tutupan 

karang digunakan program Life Form ( P ..,..0 LI PI, 1995) . 
·-' 

Lokasi pemasangan transek karang dibagi menjadi dua, 

yaitu pada daerah tubir (slope) yang berhubungan langsung 

dengan laut terbuka dan transek lainnya pada daerah yang 

terlindunq dari qelornbanq (Garnbar 4.) sehingga tempat-

tempat pemasangan transek ini dianggap mewakili daerah-
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daerah pertumbuhan karang. Penentuan lokasi ini dilakukan 

dengan cara Mantatow Survey (UNEP, 1993) (Lampiran 2.) 

pada waktu penelitian pendahuluan. 

Panjang transek adalah 30 meter sejajar garis pantai 

menqikuti pola kedalaman qaris kontur (Lampiran 3a). 

Transek dibuat dengan rentangan roll meter, pada kedalaman 

antara 3 meter dan antara 10 meter atau disesuaikan dengan 

kondisi terumbu karang yang terdapat di lokasi penelitian. 

3.3.2. Pencatatan Jumlah Ikan 

Pencatatan jumlah ikan dilakukan 

pencacahan langsung (Visual Census Method) 

dengan metode 

(Dartnal dan 

Jones, 1986). Metode ini lebih disepakati sebagai metode 

baku dalam penqamatan ikan-ikan karang secara kuantitatif 

di ASEAN (Asean - Australian Cooperatif Programs on Marine 

Science, 1985) (Hutomo dan Adrim 1986). 

Pengamatan ikan dilakukan mengikuti garis tr2nsek 

karanq (Lampiran 3b.) jarak dari dasar perairan ± 2 m 

dengan Jarak pandanq 5 m di sebelah kiri dan kanan garis 

transek sehingga akan menghasilkan total 1 uas ( 5 + 5) :-: 

? 
2 x 30 = 600 m- tiap Transek, lama pengamatan ± 20 menit 

sebanyak 3 kali ulanqan. 

3.3.3. Hipotesa dan Asumsi 

a. Hipotesa 

Makin besar persentase penutupan karang hidup dan 

komposisi bentuk pertumbuhan karanq, semakin besar pula 

jumlah spesies ikan-ikan karang yang mendiaminya. 



b. AsLtmsi 

1. Kesempatan ikan untuk teramati adalah sama. 

2. Penyebaran ikan diduga merata di sekeliling pulau , 

3. Musim tidak mempenqaruhi distribusi ikan. 

3.4. Analisis Data 

3.4.1. Indeks Keragaman dan Dominasi 

Dari data komposisi karang dan kelimpahan ikan Yan 

diperoleh kemLtdian dilihat Nilai Indeks Keragaman Shanno 

(H') dan Indeks Dominasi Simpson (D). 

Nilai Indeks keragaman (H') berkisar antara O - ~ 

Bila H' = < 1,0 Keraqaman kecil 

H' = 1,0 - 3 '(I Keragaman sedang 

H' = > 3,0 Keraqaman besar 

Untuk melihat keragaman karang dan ikan kara nt 

diqunakan Rumus Shannon ( OdLlffi' 1971) 

Yaitu : H' = I: Pi ln Pi 

Pi= ni / N 

ni = jumlah spesies 

N = jumlah total indivi~ 

Indeks dominasi diqunakan Rumus Simpson (Odum, 1971) 

C = I: (Pi) 

Bila Nilai D mendekati O maka tidak ada jenis ya n 

mendominasi, jika Nilai D mendekati 1 berarti ada jen~ 

yang mendominasi. 

3.4.2. Hubungan Antara Kondisi Karang dan Ikan-ikan Karan. 

Data kondisi persentase penutupan karang hidup ya~ 

diperoleh dikatagorikan berdasarkan Soekarno (1993). 
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Yaitu: sangat rusak (0 - 24,9 %), rusak (25 

baik (50 - 74,9 %) dan sangat baik (75 - 100 %). Antara 

persentase penutupan karang hidup/mati dan jumlah jenis 

(spesies) ikan yanq teramati pada 
. -

bersangkutan dilihat korelasinya (Hutomo~ 

stasiLtn 

1986a 

yang 

Adrim 

dan Hutomo, 1989 Soekarno, 1989) denqan menggunakan 

rumus regrasi linier, di samping itu juga korelasi antara 

keraqaman jenis karanq denqan keraqaman jenis ikan. Adapun 

rLtmL1s regrasi 

yaitu 

linier yang digunakan (Walpole~ 1982) ~ 

y = a + b>: 

') = jumlah spesies ikan/indeks keragaman ikan 

= persentase penutupan karang hidup/indeks 

keraqaman karanq 

a dan b = konstanta (intersep dan slope) 

Keeratan hubunqan keduanya dilihat melalui koefisien 

korelasinya (r), di mana nilainya berkisar antara -1 dan 

+1. Model hubunqan reqresi yang dipilih adalah model yang 

mempunyai nilai mutlak r terbesar, untuk 

hasilnya diqunakan proqram Microstate. 

3.5. Tempat dan Waktu Penelitian 

memperoleh 

Penelitian ini dilakukan di pulau Sikuai dari bulan 

Nopember 1996 sampai dengan 7 Januari 1997. Luas pul aLt 

sekitar 2~50 ha dan merupakan salah satu pulau yang berada 

dalam wilayah Kelurahan Sungai Pisang Kecamatan Bungus 
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Teluk Kabung, Kotamadya Padang (Gambar 5) dengan posis j 

qeoqrafis 100° 20'50" Bujur Timur dan 1° 7'14 11 Lintan ! 

Selatan. Secara fisiografi kawasan ini berada di sebelaf 

sisi barat peqununqan Bukit Barisan yang terjal d~ 

berbentuk pulau, pegunungan Bukit Barisan ini adalah suat1 

kawasan qeoloqi yang sanqat menarik, baik dipandang dar j 

ekspresi topografinya maupun dari batuan penyusun d~ 

unsur-unsur lainnya (Kastowo, G. W. Leo, 1973). 
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Gambar- 5. F'eta Lokasi F'Ltlau SikLtai (Kastowo, 1973), 
Kecamatan Bunqus Teluk Kabung, Kotamadya Padang 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

4.1.1. Keadaan Habitat Terumbu Karang 

Hasil penqamatan secara visual menqelilingi pulau 

dengan menggunakan metoda Mantatow, didapatkan dua lokasi 

yanq dinilai dapat dijadikan stasiun pengamatan dengan 

menggunakan metoda Line Interceps Transect, yaitu sebelah 

Utara (Transek I, II, III, IV) dan sebelah Timur (Transek 

V, VI, VII, VIII). 

Dari hasil pengukuran terumbu karang di delapan 

stasiun penelitian didapatkan nilai persentase tutupan 

komponen bentik habitat karang disajikan pada Tabel 2. 

Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa Nilai Persentase 

Penutupan Komponen Biotik dan Abiotik pada tiap stasiun 

penqamatan mempunyai perbedaan yang cukup besar, kenyataan 

ini menunjukkan bahwa tiap lokasi memiliki karakteristik 

habitat yang khas. 

Pada Transek I, II, III dan IV persentase komponen 

abiotiknya lebih besar, patahan karang mati yang ditutupi 

alga (Dead Coral With Alge Covering) persentase tutupannya 

mempunyai rata-rata yang cukup besar dengan substrat dasar 

yang keras sampai kedalaman lebih dari 12 m, sedangkan 

komponen biotiknya relatif kecil namun komposisinya lebih 

bervariasi. 



1gi pula 

1a 1 okas 

:n denga · 

sebe 1 al 

( Transe 

de 1 a pa r 

tutu pa , 

irsentas 1 

stasiw 

enyataar 

teristH 

:omponer 

1i tutup i 

.Llpannya 

t dasar 

dangkari 

lebih 

24 

Tabel 2. Persentase Penutupan Komponen Biotik dan Abiotik 
(Benthic Life Form) pada Tiap-tiap Transek 
Penqamatan 

Persentase TL1tL1pan Pada Transek 
KOMPONEN 

I II· I I I IV V VI VII VIII -
BIOTIK 

Hard Coral 28,83 44,77 26,53 28,74 63,94 67,44 63,84 64,97 

Soft Coral - - 0,67 0,63 - - - -
Turf Alqa 1,80 - - - - - 0,07 -
Sponqe 2, 00 5,76 5,43 1,93 - 0,70 - -
Anemon 0,17 0, 50 o, 11 0,20 0,03 0,05 o, 1(1 0,2 ( 

Others 1, 10 1,17 0,73 0,57 1 '(l(l 1,97 0,77 1, 6c 

SUB TOTAL ...... 9· ..:: • ..::. !I () 52,20 33,47 32,07 64,97 70, 16 64,78 66,8: 

ABIOTIK 

Dead Coral 64,37 47,80 66,53 67,37 27,37 28,07 34,83 25, 7( 
(with Alqa 
Coverinq) 

Rubble 1,73 - - - - - - -
Rock - - - 1,55 - - - -
Silt - - - - 4, 13 - - 4, 2: 

Sand - - - - 3,53 1,77 0,39 3, 2( 

SUB TOTAL 66,l.O 47 ·' 8(1 66,53 67,37 35,03 29,84 35,22 33, 1: 

TOTAL ~~OMPONEN 100 10(1 10(1 100 1 (1(1 100 100 

Pada Transek V, VI, VII dan VIII persentase komponen 

biotiknya cukup besar namun komposisinya lebih kecil. 

Sedanqkan persentase komponen abiotiknya relatif kecil 

seperti patahan karang mati, karang mati yang ditutupi 

alqa serta endapan pada Transek V dan VIII dengan substrat 

dasar berpasir, secara umum pada lokasi ini dikedalaman 

lebih dari 5 m sudah tidak ditemukan lagi komponen biotik. 

Hal ini diduga karena substrat dasarnya pasir. 

100 



·-"''··""'···----···-=c.-~- - ------------------ - -- ...... _.-

25 

Besarnya nilai komponen abiotik dibanding biotik di 

Pulau Sikuai menunjukkan telah terjadi tekanan pada sumber 

daya terumbu karanq. Adapun komposisi komponen biotik yang 

merupakan unsur pembentuk terumbu (Hard Coral) di Pulau 

Sikuai disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Komposisi Komponen Biotik Unsur Pembentuk Terumbu 
Karanq (Hard Coral) pada Delapan Transek 
Pengamatan 

Persentase Tutupan pada Transek 
JENIS BENTIK 

I I I I I I IV V VI VI I VJ 

Hard Coral 
(ACROPORA) 

Brancinq 

Tabulate 

Encrustinq 

Submasive 

Hard Coral 
(NON-ACROPORA) 

Brancinq 

Masive 

Encrustinq 

Submasive 

Foliose 

Mushroom 

Milleopora 

Heliopora 

1,57 0,77 

1,43 1,10 

0,67 0,67 1 

7,20 5,57 8,77 14,80 2,33 7,30 15,90 3 

13,17 4,(H) 

2,37 3,13 

1,33 0,77 

0,80 27,53 

0,60 3,77 

0,53 

2,78 

2,57 

3,97 

5, 00 

6,50 

1, 03 4, 07 3, 70 3, 60 5, 

3,67 

2,50 

2,37 

1,30 

1,20 

0,63 

56,23 

1,10 

1, 57 

6,60 

51,50 

0,47 

0,40 

1,23 

0, 67 o, 

8,47 

32, 43 5~l 
., 

Berdasarkan Tabel 3.pada kedua lokasi penelitian 

menunjukkan bahwa dari 12 jenis bentuk pertumbuhan koloni 

karanq hanya ditemukan 10 jenis di Pulau Sikuai. Dengan 

demikian ada 2 jenis yang tidak ditemui yaitu Encrasting 

dan Submasif dari ACROPORA, sedanqkan bentuk pertumbuhan 
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Brancing di sebelah Utara (Transek I, I I , III dan IV) 

memberikan rata-rata persentase tutupan yang cukup besar 

(11,62) dibandingkan sebelah Timur (Transek V, VI, VII dan 

VIII). Hal ini diduqa pada lokasi tersebut cahaya matahari 

masih dapat menembus sampai kedalaman tertentu. Bentuk 

koloni brancinq menurut Randal dan Eldredge (1983) 

memiliki pola pertumbuhan vertikal, di mana percabangan 

pada bentuk koloni tersebut dapat melebar dan memanjang, 

pola penyebaran ini merupakan pola adaptasi koloni untuk 

menanqkap cahaya yanq lebih banyak, dan lebih jauh lagi 

bahwa bentuk koloni yang melebar merupakan strategi 

persainqan untuk proses fotosintesa (Nybakken, 1988). 

Pada stasiun pengamatan di bagian Timur (Transek V, 

VI, VII dan VIII) bentuk pertumbuhan massive, Submassive 

dan Encrusting memberikan rata-rata penutupan cukup kecil, 

bahkan pada beberapa transek tidak ditemukan (Tabel 3.). 

Hal ini diduga adanya faktor pengendapan (Tabel 2.) serta 

memiliki arus yanq lemah. Kebanyakan karang jenis ini 

ditemukan pada lokasi yang memiliki arus cukup kuat. 

Karena memiliki kelemahan pada pola adaptasi dalam hal 

membersihkan diri dari faktor pengendapan (Soekarno, 

1993). Lokasi ini juqa menunjukkan rendahnya keragaman 

bentuk pertumbuhan karang seperti tercantum pada Tabel 4 • 

Analisis komposisi habitat karang berdasarkan indeks 

keragaman dan dominasi bentuk pertumbuhan karang, secara 

total mempunyai indeks keragaman (H') = 1,20 yang berarti 



bahwa terumbu karang di sekitar Pulau Sikuai mempunyai 

keragaman sedang. Akan tetapi pada Transek V, VI dan VII! 

indeks keraqamannya rendah, yang berarti ada jenis yang 

mendominasi pada transe~ tersebut (Tabel 4.) 

Tabel 4. Indeks Keraqaman (H' ), Indeks Dominasi (D), 
Persen Cover (PC) dan Kategori Habitat Karang 
Hidup pada Tiap Transek 

TRANSEK JENIS H' D PC KATEGORI 

I 8 1,56 0,33 28,83 RUSAK 

I I 6 1,23 0,38 44,77 RUSAK 

I I I 8 1,8 0,20 26,53 RUSAK 

IV 9 1,62 0,31 28,74 RUSAK 

V 5 0,51 0,83 63,94 BAIK 

VI 7 0,84 0,59 67,44 BAIK 

VII 9 1,46 0,32 63,84 BAIK 

VIII 6 0,63 0,71 64,97 BAIK 

TOTAL 12 1,20 0,46 48,63 RUSAK 

Faktor-faktor lain yang diduqa berpengaruh terhadap 

pola sebaran terumbu karang adalah kondisi fisik dan kimia 

perairan. Secara umum kondisi fisik dan kimia perairan di 

Pulau Sikuai berada pada kondisi optimum bagi pertumbuhan 

dan penyebaran koloni-koloni terumbu karang. 

Pergerakan air atau arus diperlukan untuk tersedian ya 

suplai makanan yang berupa jasad renik dan oksigen bagi 

kehidupan kedua habitat tersebut, selain itu harus juga 

pentinq baqi terumbu karang dalam membersihkan timbunan 

endapan (Sukarno et al, 1983). Hasil pengukuran kualitas 

air disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Keadaan Kualitas Perairan di Dua Stasiun 
Penqamatan Pulau Sikuai 

LOKASI 
PARAMETER 

~::UAL I TAS A IR 

SLthLt PermLtkaan 

Suhu Air 

Salinitas 

Kecerahan 

Kecepatan Arus 
Permukaan 

· ·UTARA 
f,II,III,IV 

32 °/oo 

10 m 

0,151 m/dt 

4.1.2. Komposisi Jenis Ikan 

TIMUR 
V,VI,VII,VIII 

28° C 

26° C 

32 °/oo 

9 m 

0,123 m/dt 
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Jenis Ikan Kepe-kepe yang dijumpai pada seluruh 

stasiun selama penelitian ditemukan sebanyak 9 spesies 

dengan 59 individu. Sedangkan Ikan Kerapu 

sebanyak 7 spesies denqan 23 individu (Tabel 6.). 

ditemukan 

Dari dua stasiun penelitian spesies Ikan Kepe-kepe 

yanq paling banyak dijumpai adalah Heniochus Varius yaitu 

sebanyak 20 individu. Selanjutnya Ikan Kerapu yang paling 

banyak dijumpai adalah Cepallopolis Mikroprion dengan 

jumlah 6 individu. 

Jumlah total yang diperoleh Selama sensus visual 

terhadap ikan-ikan karanq dari suku Chaetodontidae dan 

Serranidae dilakukan, ditemukan sebanyak 16 jenis dari 4 

genus yang menjadi objek pengamatan yaitu, 2 Genus dari 

sukLt Chaetodont idae dan 2 Genus dari SLtkLt Serranidae j enis 

ikan-ikan tersebut terdapat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Jenis dan Jumlah Ikan yang Teramati Selama 5 Kali 
F'enqamatan 

JENIS IKAN 

Chaetodontidae 

Chaetodon Coiiare 

Chaetodon Raflesii 

Chaetodon Va8abundus 

Chaetodon Trian8ulum 

Chaetodon Plebeius 

Chaetodon Trivasciat'US 

Chaetodon Ulietensis 

Henioch1..J.S Acc1.1m.inatus 

Heniochus Varius 

Serranidae 

Cepallopolis Hiniata 

Cepallopolis Hikroprion 

Cepallopolis Ar8US 

Cepal lopol is f 

Epinephelus fusco6ultatus 

Epinephelus Fasciatus 

Epinephelus Herra 

I 

2 

1 

2 

1 

2 

JVMLAH PADA TRANSEK 

II III 

2 

1 

1 

2 

12 

4 

3 

3 

1 

2 

1 

1 

2 

IV V 

2 

1 

2 

2 

2 

1 

1 

1 

2 

3 

2 

3 

1 

1 

1 

1 

Berdasarkan Tabel 6. didapatkan bahwa pola penyebara n 

Ikan Kepe-kepe cenderung lebih menyebar pada setia p 

transek penqamatan~ sedanqkan Ikan ~:erapu cenderun g 

terdapat pada daerah yang memiliki substrat dasar yan g 

keras. Hal ini diduqa karena komponen bentik daerah in i 

lebih bervariasi sehingga memungkinkan untuk mendapat k a n 

makanan yang relatif disukai. Sedangkan indeks keraga ma n 

ikan pada tiap-tiap transek disajikan pada Tabel 7. 

2 

1 

1 

1 

1 



Tabel 7. Indeks Keragarnan (H') dan Indeks Dominasi (D) 
Ikan yang Teramati pada Delapan Transek 

TRANSEK TAKSA JUMLAH TOTAL H' D 

I 5 
. . 

8 1,64 0,28 -

I I 8 29 1,73 0,21 

I I I 5 7 1,56 0,22 

IV 6 10 1,74 0,18 

V 4 7 1,28 0,30 

VI 6 9 1,57 0,20 

VII 5 6 1,52 0,23 

VIII 4 8 1,22 0,35 

Total 16 84 1,53 0,24 
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Hasil analisis Nilai Indeks Keraqaman (H') ikan-ikan 

yang teramati secara total mernpunyai nilai = 1,53 yang 

berarti bahwa keraqaman ikan pada tiap stasiun sedang. 

Nilai Indeks Keragaman (H') yang terkecil terdapat pada 

Transek VIII, sedanqkan Indeks Keragaman karang yang 

terbesar terdapat pada Transek IV. 

4.1.3. Hubungan Antara Kondisi Karang dan Ikan Karang 

Berdasarkan Tabel 3. dan Tabel 6. dapat dilihat bahwa 

sebaran Ikan Kepe-kepe dan Ikan kerapu relatif tidak 

terqantunq kepada besarnya persentase tutupan karang, 

untuk melihat kecenderungan tersebut maka persentase 

penutupan karanq hidup pada tiap-tiap stasiun pengamatan 

dilihat korelasinya dengan jumlah spesies ikan 

teramati seperti terlihat pada Gambar 6. 

yang 
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Gambar 6. Hubungan Antara Persentase Penutupan Karan g 
Hidup denqan Jumlah Spesies Ikan Karang yan g 
Diamati pada Tiap-Tiap Stasiun Pengamatan. 

Persamaan reqresi antara persentase penutupan 

hidup (X) dengan jumlah spesies ikan karang ( y) 

karan g 

(Gamba r 

6.) adalah Y = 6,23179 0,0177X dengan koefisie n 

korelasi r = 0,25489. 

Sedangkan hubungan antara keragaman terumbL1 karan g 

dengan keraqaman Ikan Kepe-kepe dan Ikan Kerapu (Tabel 4 . 

dan Tabel 7.) 

Gambar 7. 

persamaan regresinya dapat dilihat pad a 

u,.--------------~ 

u.__ ______ _.__ ______ ___. 

u I U 

S:r.-~•=•= (H"i t•ncs 

Gambar 7. Hubungan Antara Keragaman Karang (H') denga n 
Keraqaman Ikan (H') pada Tiap Stasiun Pengamata n 
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Persamaan regresi antara keragaman komposisi habitat 

karang (X) dengan keragaman spesies ikan karang ( y) 

(Gambar 7.) adalah Y = 1,18574 + 0,28683X dengan 

koefisien korelasi r = OJ73479. 

Hal ini menunjukkan bahwa keraqaman komposisi terumbu 

karang dengan keragaman jenis ikan mempunyai hubungan 

relatif kuat, denqan semakin meninqkatnya indeks keragaman 

karang maka meningkat pula indeks keragaman Ikan Kepe-kepe 

dan Ikan Kerapu yang mendiami habitat karang tersebut. 

4.2. Pembahasan 

Banyaknya jenis ikan yang menetap di terumbu karang 

tergantunq kepada terumbu karang sebagai tempat berlindung 

dan sebagai sumber bahan makanan, kondisi alamiah terumbu 

karanq juqa mempenqaruhi jumlah individu dan komposisi 

spesies ikan yang dapat hidup di daerah tersebut. 

Chaetodonti.dae dan Serrani.dae merupakan 

penqhuni terumbu karanq primer yang 

contoh 

tipikal 

hidupnya selalu berasosiasi dengan terumbu karang, 

baik 

karena 

baik 

sebaqai habitat maupun sebaqai tempat penyedia makanan 

(Hutomo dan Adrim, 1986). 

Distribusi ikan pada umumnya dapat bervariasi antara 

spesies terqantung pada habitat mereka dan habitat itu 

sendiri ( ~~Lti ter, 1992) . 

dipenqaruhi oleh musim, 

DistribLtsi 

pada daerah 

tersebLtt 

berkarang 

arealnya sempit distribusi ikannya akan sempit pula. 

tidak 

yang 
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Perubahan komposisi habitat karang di Pulau Sikuai 

(Tabel 3.) akan mempengaruhi pula komposisi dan jumlah 

ikan yang mendiaminya (Gambar 7.). Hal ini disebabkan oleh 

sebagian dari ikan-kan ter ·sebut makanan L1tamanya adalah 

polip-polip karang, di samping itu ada Juga yang memakan 

bagian-bagian dari polychaeta, anemon dan invertebrata, 

crustasea kecil yang hidup di dasar serta span, polip 

karang l Lmak, plankton, telur ikan dan cairan lendir 

(mucus) yang dikeluarkan karang (Nybakken, 1988). 

Kenyataan ini dapat dilihat bahwa dari 21 spesies 

dengan 3 Genus Ikan Kepe-kepe yang ada di perairan 

Sumatera Barat (Yunaldi, 1996), ditemukan hanya 9 spesies 

dari 2 Genus Ikan Kepe-kepe yang ditemukan di Pulau 

Sikuai. Sedangkan Ikan Kerapu dari 29 Spesies dengan 6 

Genus yang terdapat di Indonesia (Kuiter, 1992) ditemukan 

hanya 7 spesies dari 2 Genus (Tabel 6.). 

Dari 9 spesies Ikan Kepe-kepe terdapat 3 spesies ikan 

yang makanan utamanya adalah polip-polip karang yaitu 

Chaetodon Trianeuium.. Chaetodon Plebeius dan Chaetodon 

Trivasciatus. Sedangkan Chaetodon Vaeabundus, Chaetodon 

ui ielens is. Henioch-us Ac-um.inat-us dan Hen.iochus Vari-us 

makanan utamanya belum diketahui (Randal, 1983). 

Mengingat arti pentingnya peranan terumbu karang bagi 

kehidupan ikan-ikan karang tersebut maka perlu adanya 

pembudidayaan karang (Coral Farming) dengan cara peletakan 

substrat buatan (Recruitment) di sebelah Timur PulaU 
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Sikuai di daerah dasar yang berpasir, karena di daerah ini 

diduga rendahnya indeks keragaman disebabkan oleh substrat 

dasar daerah tersebut tidak merupakan substrat yang baik 

bagi pertumbuhan dan kehtdupan terumbu karang (Tabel 2.). 

Berdasarkan kebiasaan makan (preverensi makan) serta 

pola penyebaran Ikan Kepe-kepe dan Ikan Kerapu yang 

ditemui di Pulau Sikuai sebaqian besar dari kedua jenis 

ikan ini memungkinkan untuk dapat dibudidayakan dengan 

cara penanqkaran atau jarinq apunq di sekitar perairan 

kecuali beberapa jenis ikan tertentu yang 

makanannya terqantunq dari terumbu karang dan jenis-jenis 

yang belum diketahui kebiasaan makanannya. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 . Kesi mpul an 

Kondisi terumbu karang di sekitar Pulau Sikuai bagian 

Utara persentase tutupan karang hidupnya termasuk kategori 

rusak. namun keragamannya berdasarkan analisa indeks kera­

qamannya sedanq. Sedanqkan persentase tutupan karang hidup 

di Bagian Timur tergolong baik namun indeks dominasinya 

lebih tinqqi dibandinqkan pada Bagian Utara. 

Dari hasil penelitian menunjukkan distribusi ikan 

kerapu (Serranidae> cenderung terdapat pada bagian Utara. 

Hal ini diduga karena variasi habitat karang lebih besar, 

denqan adanya celah dan substrat dasar yang keras sehingga 

areal ini merupakan habitat yang baik bagi kehidupan ikan 

kerapu. Sedanqkan Ikan Kepe-kepe (Chaetodontidae:> lebih 

menyebar di setiap lokasi penqamatan, kenyataan ini 

ditunjang dengan korelasi antara Nilai Indeks Keragaman 

(H') karang denqan Nilai Indeks Keragaman (H') ikan. 

Rendahnya kelimpahan ikan kerapu (Serranidae>, I kan 

Kepe-kepe (Chae todont idae> membuk ti kan bahwa kerL1sakan 

terumbu karang mempenqaruhi produksi ikan dari hasil 

tangkapan kedua suku ikan tersebut, namun jika dilihat 

dari keraqamannya secara total keadaan ini mempunyai 

potensi yang cukup baik untuk pengembangan budidaya laut. 

I 
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5.2. Saran 

Untuk lebih mengetahui preferensi suatu jenis ikan, 

terutama jenis ikan hias dan ikan ekonomis penting 

terhadap jenis habitat karang dan kebiasaan makannya, 

sebaiknya terus dilakukan penelitian yang lebih mendalam. 

Adanya penelitian lanjutan biologi dan reproduksi 

Ikan Kepe-kepe dan Ikan Kerapu, penelitian 

tersebut diharapkan dapat menemukan teknik 

lanjutan 

budidaya 

berbaqai Jenis ikan hias dan ikan ekonomis penting dari 

terumbu karang, sehingga kelestarian 

sebaqai habitatnya dapat terjaga. 

terumbu karang 

Perlu adanya pembagian wilayah pemanfaatan sumberdaya 

laut untuk menquranqi tekanan terhadap sumberdaya 

ekosistem terumbu karang di Pulau Sikuai. 
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